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ABSTRAK 

Galian dalam seringkali dilakukan saat melakukan konstruksi bangunan besar yang umum dilakukan 

pada daerah perkotaan. Melihat hal ini, dibutuhkan pengetahuan terhadap dampak dibangunnya 

bangunan besar terhadap pergerakan yang terjadi pada area galian. Salah satu parameter yang 

berpengaruh terhadap besar deformasi area galian adalah kekakuan yang dimiliki dinding penahan 

tanah. Perlu diketahui bahwa dinding diafragma umumnya dibangun dari sambungan antara panel. 

Kajian ini akan membahas pengaruh perbedaan kekakuan penampang dinding diafragma pada arah 

vertikal dan horizontal karena sifat dinding diafragma yang terputus-putus akibat sambungan antar 

panel. Pengamatan akan dilakukan pada suatu proyek galian dalam dimensi 43 m x 78 m berlokasi di 

pusat kota Kuala Lumpur yang akan dimodelkan menggunakan PLAXIS 3D dengan metode element 

hingga. Hasil analisis berupa deformasi horizontal dinding diafragma yang nilainya akan dibandingkan 

terhadap deformasi monitoring. 

 

Kata Kunci: Galian Dalam, Dinding Diafragma, Perbedaan Kekakuan Dinding  
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ABSTRACT 

Deep excavation is often carried out when carrying out large building constructions which are 

generally carried out in urban areas. Seeing this, it requires extensive knowledge of soil stability such 

as deformation in order to build a deep excavation project structure. One of the parameters that affect 

the deformation of the excavated area is the stiffness of the retaining wall. Diaphragm walls are 

generally constructed from joints between panels. This study will discuss the effect of differences in 

the stiffness of the diaphragm wall cross-section in the vertical and horizontal direction due to the 

intermittent nature of the diaphragm wall due to the connection between panels. Observations will be 

made on an excavation project with dimensions of 43 m x 78 m located in Kuala Lumpur city centre 

using PLAXIS 3D with the finite element method. The result of the analysis is the horizontal 

deformation of the diaphragm wall whose value will be compared to the monitoring deformation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 No1 

1.1 Latar Belakang 

Galian dalam sering dijumpai saat melakukan konstruksi bangunan besar terutama di 

daerah perkotaan. Seiring bertambahnya waktu, banyak studi yang mempelajari cara 

pemodelan galian dalam untuk memprediksi deformasi akibat galian, contohnya 

menggunakan pemodelan plane strain dimana model digambarkan dalam wujud dua 

dimensi yang tidak memiliki regangan ke arah bidang gambar. Kemajuan 

pengetahuan juga telah memungkinkan manusia untuk menganalisa pergerakan dalam 

bentuk tiga dimensi. Namun bila dikaitkan terhadap pemodelan galian, terdapat 

parameter yang berperan terhadap stabilitas dinding salah satunya adalah kekakuan 

dinding penahan tanah.  

Dalam menganalisis deformasi galian, salah satu model yang sering digunakan 

adalah pemodelan plane strain (Clough, 1977). Pada memodelkan galian yang 

memiliki perbandingan panjang dan lebar yang relatif kecil, pengukuran deformasi 

pada dinding dapat mendekati nilai aktual. Akan tetapi hal ini selalu terjadi pada 

dinding dengan perbandingan panjang dan lebar yang besar, dimana pemodelan 

galian dengan plane strain tidak selalu mendekati hasil di lapangan (Law, 2016). 

Melihat hal ini, pemodelan galian 3D lebih disarankan untuk mengetahui lebih detail 

respon yang diberikan tanah terhadap dinding galian (Ou, 1996).  

Pada proyek, salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menahan tekanan 

tanah pada area galian dalam adalah dengan membangun dinding penahan tanah, 

salah satunya adalah dinding diafragma. Dinding diafragma dibangun dari 

sambungan panel beton yang mengelilingi area galian. Sifat dinding diafragma yang 

putus-putus mengakibatkan dinding diafragma tidak dapat menahan momen lentur 

yang besar akibat tanah (Zdravkovic, 2005). Karena itu besarnya momen lentur yang 
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ada pada dinding diafragma akan bergantung besar pada sambungan antara panel 

beton dan kekakuan yang dimiliki oleh waler (Lee, 1998).  

Pada analisis penelitian, sifat dinding diafragma yang terputus-putus karena 

sambungan panel beton akan dimodelkan dengan perbedaan kekakuan penampang 

dinding diafragma pada arah vertikal dan horizontal, dimana besar perbedaannya 

dapat mencapai 30% sampai 40%. Pada kesempatan ini penulis akan mengkaji 

pengaruh perbedaan kekakuan dinding terhadap stabilitas dinding diafragma dengan 

menggunakan metode elemen hingga memakai perangkat PLAXIS 3D 

1.2 Inti Permasalahan 

Analisis galian dalam penting dilakukan saat mendesain bangunan yang 

membutuhkan kinerja penggalian yang relatif dalam. Pada proyek analisis, akan 

digunakan struktur dinding diafragma yang berperan sebagai dinding penahan tanah. 

Akan tetapi, karenakan sifat dinding diafragma dibangun terputus-putus karena 

sambungan panel beton. Kekuatan dinding diafragma akan bergantung terhadap 

sambungan antar panel beton dan waler untuk menahan momen lentur. Pada 

penelitian sifat dinding diafragma yang terputus-putus karena sambungan panel beton 

akan dimodelkan dengan perbedaan kekakuan penampang dinding diafragma pada 

arah vertikal dan horizontal. Dengan demikian, akan dicari pengaruh pemodelan 

dinding diafragma dengan perbedaan kekakuan penampang terhadap stabilitas 

dinding diafragma. 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Berikut merupakan maksud dan tujuan penelitian ini. 

1. Menentukan besarnya deformasi dinding yang terjadi dari analisis metode 

elemen hingga menggunakan perangkat PLAXIS 3D 

2. Mengetahui pengaruh perbedaan pemodelan kekakuan penampang dinding 

diafragma terhadap besarnya deformasi pada dinding.  
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemodelan 

perbedaan kekakuan penampang dinding diafragma pada arah vertikal dan horizontal 

terhadap deformasi yang terjadi bila dibandingkan hasil monitoring di lapangan 

dengan menggunakan  perangkat PLAXIS 3D. 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Berikut merupakan ruang lingkup penelitian pada penelitian ini. 

1. Penggunaan data sekunder yang berlokasi di Kuala Lumpur City Center, data 

yang digunakan antara lain data penyelidikan tanah (data uji penetrasi standar 

dan data laboratorium) dan data struktur (dimensi dan kekakuan diapahrgm 

wall, waler, dan strut). 

2. Analisis yang dilakukan menggunakan Metode elemen hingga menggunakan 

program PLAXIS 3D. 

1.5 Metode Penelitian 

Berikut merupakan metode penelitian yang digunakan. 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan terkait galian dalam, perbedaan kekakuan dinding, dan 

dinding diafragma dengan meninjau buku, internet, dan jurnal. 

2. Pengumpulan Data Sekunder 

Data sekunder digunakan yang digunakan ialah data penyelidikan tanah (uji 

SPT) dan data struktur (diapahrgm wall, waler, dan strut). 

3. Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan program PLAXIS 3D dengan output 

berupa deformasi dinding diafragma. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan berupa: 
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1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang, inti permasalahan, maksud dan tujuan, ruang 

lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan diagram alir 

penelitian. 

2. BAB II STUDI PUSTAKA 

Bab ini menguraikan mengenai literatur terkait Pemodelan Tanah, Penentuan 

Parameter Tanah melalui Uji Lapangan dan Uji Laboratorium, Dinding 

Diafragma, Deformasi akibat Galian Dalam, Dewatering. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan mengenai prosedur penelitian yang terdiri dari Teori 

Metode Elemen Hingga, PLAXIS 3D, dan Tahap pemodelan PLAXIS 3D. 

4. BAB IV ANALISIS DATA 

Bab ini menguraikan proses pengolahan data, hasil perhitungan data, dan 

analisis data hasil perhitungan.  

5. BAB V KESIMPULAN 

Bab ini menyajikan kesimpulan dan saran yang didapat berdasarkan hasil 

analisis penurunan yang dilakukan. 
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1.7 Diagram Alir Penelitian 
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Gambar 1.1 Diagram Alir Peneli





 

 

 


	2017410081-Bagian 1
	2017410081-Bagian 2
	2017410081-Bagian 3
	2017410081-Bagian 4
	2017410081-Bagian 5
	2017410081-Bagian 6

